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ABSTRACT

PUTRI REGITAWATI PANIGORO. E2119045. THE EFFECT OF WORK
FACILITIES AND WORK SUPERVISION ON EMPLOYEE PERFORMANCE
AT KABILA BONE PUBLIC HEALTH CENTER IN BONE BOLANGO
REGENCY

This study aims to find to what extent the effect of work facilities (X1) and work
supervision (X2) on employee performance (Y) at Kabila Bone Public Health
Center in Bone Bolango Regency. The method used in this study is through a
quantitative and qualitative approach with descriptive presentation. The data
collection is always faced with the object to be studied, namely the activities or
events that occur. The population and sampling technique used in this study is the
survey method. The data collection techniques are observation, interviews,
questionnaires, and documentation. The analysis method is the path analysis. The
results of the first test show that work facilities (X1) and work supervision (X2)
simultaneously have a significant effect on employee performance (Y). The
performance in 2021-2022 was seen to have decreased employee performance;
where the average employee performance assessment reached 82.8 in 2021 and
decreased to 82 in 2022. The results of the second hypothesis test indicate”that
partially the variable of work facilities (X1) has a significant effect on employee
performance (Y). The performance of the Kabila Bone Health Center employees
described above indicates that some problems need to be considered to improve
their performance.

Keywords: work facilities, work supervision, employee performance



ABSTRAK

PUTRI REGITAWATI PANIGORO. E2119045. PENGARUH
FASILITAS KERJA DAN PENGAWASAN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA PUSKESMAS
KABILA BONE KABUPATEN BONE BOLANGO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh fasiltas
kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)
pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Metode
yang digunakan di dalam penelitian ini melalui pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dengan penyajian secara deskriptif.
Pengumpulan data selalu dihadapkan dengan obyek akan diteliti,
dimana dalam hal ini adalah aktivitas atau peristiwa yang terjadi.
Penentuan populasi dan teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode survai. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis jalur (path analysis). Hasil pengujian pertama
menunjukkan bahwa fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai
(Y). Kinerja tahun 2021-2022 terlihat mengalami penurunan Kinerja
pegawai, dimana rata-rata penilaian kinerja pegawai mencapai 82,8
pada tahun 2021 dan mengalami penurunan menjadi 82 pada tahun
2022. Hasil pengujian Hipotesis kedua menunjukkan bahwa fasilitas
kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) kinerja pegawai Puskesmas Kabila Bone yang diuraikan
di atas menandakan adanya permasalahan yang perlu diperhatikan
dalam upaya meningkatkan kinerja mereka.

Kata kunci: fasilitas kerja, pengawasan kerja, kinerja pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang mengalami pertumbuhan yang pesat
mewajibkan setiap organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tren
secara cepat guna menjaga stabilitasnya. Proses adaptasi ini menjadi kunci bagi
kelangsungan hidup organisasi, dan implementasinya hanya dapat berhasil
dengan memanfaatkan sumber daya internal yang dimiliki oleh masing-masing
entitas. Salah satu sumber daya utama yang menjadi fondasi keberhasilan adalah
sumber daya manusia. Meskipun sering dianggap sebagai elemen sederhana,
masyarakat atau pegawai dalam suatu organisasi sebenarnya merupakan aset
besar yang memegang peran krusial. Oleh karena itu, manajemen sumber daya
manusia memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kemampuan
adaptasi organisasi terhadap perubahan yang tak terduga, memastikan
kelangsungan dan relevansinya di tengah ketidakpastian yang terus berkembang.

Keberhasilan organisasi dalam menghadapi dinamika perubahan sangat
tergantung pada kemampuan sumber daya manusianya untuk beradaptasi.
Sumber daya manusia tidak hanya sekadar elemen pelengkap, melainkan elemen
kunci yang menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam menghadapi
tantangan masa kini. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif dan berfokus pada pengembangan keterampilan adaptasi menjadi sangat

esensial. Dengan memiliki tim yang terampil dan mampu beradaptasi, organisasi



dapat lebih lincah dan responsif terhadap perubahan teknologi dan lingkungan
bisnis yang dinamis, membantu menjaga daya saingnya dalam era yang terus
berubah.

Sumber Daya Manusia (Human Resource) tidak hanya sekadar salah satu
aset organisasi, melainkan juga memiliki nilai dan karakteristik yang unik,
berbeda dari faktor-faktor lainnya. Bagaimana suatu organisasi merumuskan
kebijakan dan mencapai tujuan yang diinginkan sangat tergantung pada kualitas
dan efektivitas pengelolaan Sumber Daya Manusia yang dimilikinya. Oleh
karena itu, manajemen sumber daya manusia memegang peran sentral dalam
upaya mencapai dan memelihara kesuksesan organisasi. Keberhasilan sebuah
perusahaan seringkali dapat dilihat melalui kualitas pegawai yang dimilikinya.

Kualitas pegawai yang baik membawa dampak positif pada pertumbuhan
dan perkembangan organisasi. Pegawai yang memiliki keunggulan dalam
keterampilan, dedikasi, dan kinerja akan menjadi pendorong utama kesuksesan
perusahaan. Oleh karena itu, pengukuran kualitas pegawai sering kali tercermin
dalam hasil kerja atau kinerja pegawai. Manajemen sumber daya manusia yang
baik tidak hanya berfokus pada perekrutan yang tepat, tetapi juga pada
pengembangan dan pemeliharaan kualitas pegawai sehingga organisasi dapat
terus berkembang dan bersaing.

Fasilitas kerja dan komunikasi adalah dua faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Seperti yang dikemukakan oleh
Mangkunegara (2019) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah

uraian tugas, otonomi, target kerja, komunikasi, hubungan kerja, iklim kerja,



peluang berkarir dan fasilitas kerja. Dalam meningkatkan kinerja karyawan,
perlu adanya fasilitas kerja yang baik. Menurut Husnan (2002), fasilitas kerja
adalah salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap karyawan untuk
menunjang kebutuhan pekerjaan karyawan sehingga dapat meningkatkan
produktifitas kerja. Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Listyani (2016) dan Rifai’i (2019), bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Budiyanto (2013: 2) menggarisbawahi pentingnya Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam struktur organisasi dengan menganggapnya sebagai suatu aset
yang memerlukan perhatian dan pemberdayaan khusus. Dalam pandangan ini,
fokus pada SDM dianggap krusial untuk menciptakan tingkat daya saing yang
tinggi bagi individu maupun pegawai di lingkungan organisasi. Dengan
demikian, upaya untuk memperhatikan dan memberdayakan SDM tidak hanya
sebatas kebijakan perusahaan, melainkan sebuah langkah strategis yang
bertujuan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
pemberdayaan Sumber Daya Manusia melalui proses pengembangan
keterampilan menjadi suatu langkah kunci dalam mencapai tujuan organisasi
serta meningkatkan efektivitas dan produktivitasnya di dalam lingkungan
organisasi.

Organisasi mana pun menginginkan kontribusi terbaik dari setiap
pegawai untuk mencapai tujuan bersama, karena tingkat keberhasilan suatu
organisasi tercermin dari hasil kerja yang dihasilkan oleh setiap anggota tim.

Mangkunegara (Arilaha et al. (2018: 5) mengemukakan pandangan bahwa



Kinerja individu adalah hasil dari pencapaian kualitas dan kuantitas pekerjaan, di
mana seorang pegawai menunjukkan kemampuannya untuk memenuhi tanggung
jawab sesuai dengan peran yang diberikan kepadanya. Dalam konteks ini,
Kinerja tidak hanya menjadi tolak ukur kesuksesan individu, tetapi juga menjadi
cerminan kesuksesan keseluruhan organisasi.

Organisasi pemerintahan secara berkesinambungan melakukan upaya
untuk meningkatkan kinerja pegawai, sehingga menjadi esensial untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kinerja, baik yang bersifat
positif maupun negatif. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja pegawai mencakup ketersediaan fasilitas
kerja dan pengawasan kerja. Untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif,
penggunaan alat atau sarana pendukung yang mendukung kegiatan sehari-hari
dalam organisasi menjadi sangat penting. Fasilitas yang beragam dalam bentuk,
jenis, dan manfaatnya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas
organisasi untuk memastikan optimalitas kinerja pegawai.

Dalam konteks ini, peran fasilitas kerja tidak hanya bersifat fungsional,
melainkan juga strategis dalam mendukung produktivitas dan efisiensi pegawai.
Pengawasan Kkerja, sebagai faktor lain yang ditekankan dalam penelitian ini,
menjadi kunci dalam mengelola kinerja pegawai dengan memberikan arahan dan
pengawasan yang sesuai. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang faktor-
faktor seperti ketersediaan fasilitas kerja dan pengawasan kerja menjadi landasan
penting bagi keberhasilan upaya organisasi pemerintahan dalam meningkatkan

kualitas dan hasil kinerja pegawai.



Fasilitas diartikan sebagai alat bantu yang mendukung kelancaran
pelaksanaan fungsi tertentu. Sementara itu, Sedarmayanti (2018) menyatakan
bahwa fasilitas kerja mencakup keseluruhan perangkat dan materi yang
digunakan, lingkungan sekitar tempat kerja, metode kerja, dan pengaturan kerja,
baik pada tingkat individual maupun kelompok. Sebaliknya, Moekijat (2016)
memberikan definisi sederhana tentang fasilitas kerja sebagai sarana fisik yang
berperan dalam mengolah suatu input menuju output yang diinginkan.

Pemahaman tentang fasilitas kerja mencakup aspek alat, bahan,
lingkungan, metode, dan pengaturan kerja, yang semuanya berperan dalam
mendukung kelancaran dan efisiensi pelaksanaan tugas. Definisi ini memberikan
gambaran tentang keragaman elemen yang terlibat dalam memastikan bahwa
kegiatan organisasi dapat berlangsung optimal. Oleh karena itu, keseluruhan
pemahaman terhadap fasilitas kerja memberikan landasan yang kokoh dalam
mencapai efektivitas operasional, baik pada tingkat individu maupun
organisasional.

Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango merupakan Lembaga kesehatan tingkat pertama yang memiliki
tugas dan fungsi kritis dalam memberikan layanan kesehatan dasar kepada
masyarakat. Salah satu peran utamanya adalah menyediakan pelayanan
kesehatan ibu dan anak, termasuk perawatan prenatal, postnatal, serta
pemeriksaan dan imunisasi untuk anak-anak. Selain itu, puskesmas juga
bertanggung jawab atas pencegahan dan pengendalian penyakit menular, melalui

program imunisasi dan tindakan pencegahan lainnya. Puskesmas juga berperan



dalam memberikan layanan gizi, pelayanan pengobatan untuk penyakit umum,
dan pengawasan kesehatan lingkungan, termasuk sanitasi dan air minum. Selain
itu, puskesmas aktif dalam kegiatan promosi kesehatan dan kampanye untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya hidup sehat.

Pegawai Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango memegang
peran krusial dalam menyediakan layanan kesehatan primer kepada masyarakat.
Dengan tugas utama memberikan perawatan prenatal dan postnatal, pelayanan
kesehatan anak, imunisasi, dan pengobatan penyakit umum, mereka menjadi
garda terdepan dalam memastikan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan
dasar. Selain itu, pegawai Puskesmas juga aktif dalam program pencegahan
penyakit, seperti imunisasi, dan memberikan penyuluhan kesehatan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pola hidup sehat. Peran edukatif
mereka mencakup aspek gizi dan upaya pencegahan penyakit, sehingga
membantu masyarakat membuat keputusan yang lebih baik terkait kesehatan
mereka. Dalam menjalankan tugasnya, pegawai Puskesmas juga terlibat dalam
manajemen data kesehatan, mengumpulkan dan mengelola informasi yang
krusial untuk perencanaan kebijakan kesehatan dan pengambilan keputusan.

Dengan menjalankan tugas dan fungsi mereka dengan profesionalisme,
pegawai Puskesmas berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan masyarakat
dan kualitas hidup di kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Adapun
laporan kinerja pegawai Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

dapat di lihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1 Hasil Penilaian Kinerja Pegawai Puskesmas Kabila Bone
Tahun 2021-2022

Unsur yang dinilai 2021 2022 Perbandingan Keterangan

Orientasi pelayanan 84 85 Naik Tingkat kinerja:
- Sangat baik =

Integritas 82 80 Turun 91-100
Komitmen 83 84 Naik Baik = 81-90

_ Cukup =71-80
Disiplin 83 80 Turun
Kerjasama 82 81 Turun
Jumlah 414 410 Turun
Rata-rata 82.8 82 Turun

Sumber: Puskesmas Kabila Bone (2023)

Tabel 1.1 menggambarkan hasil penilaian kinerja pegawai Puskesmas
Kabila Bone Tahun 2021-2022. Data tersebut menunjukkan bahwa secara
keseluruhan Kinerja pegawai Puskesmas Kabila Bone berada pada kriteria Kinerja
yang baik. Akan tetapi, jika melihat perbanidngan kinerja tahun 2021-2022
terlihat terjadi penurunan Kinerja pegawai, dimana rata-rata penilaian Kinerja
pegawai mencapai 82,8 pada tahun 2021 dan mengalami penurunan menjadi 82
pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja pegawai masih belum
mencapai target tersebut yang mengindikasikan kontribusi berkontribusi pada
penurunan Kinerja pegawai.

Fenomena Kinerja pegawai Puskesmas Kabila Bone yang diuraikan di atas
menandakan adanya permasalahan yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan kinerja mereka. Salah satu dugaan penyebabnya adalah kurangnya
dukungan dari segi fasilitas kerja untuk tenaga medis dan pengawasan terhadap

aktivitas pegawai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kondisi fisik Puskesmas



Kabila Bone belum optimal dalam mendukung kinerja pegawai. Beberapa
fasilitas, seperti pendingin, masih belum terpenuhi sepenuhnya. Hal ini
menimbulkan dampak negatif terhadap perbaikan kantor dan fasilitas lainnya yang
dapat mendukung Kkinerja pegawai secara optimal.

Kemudian, pengawasan kerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. secara langsung dilakukan oleh
pimpinan puskesmas yang selalu mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh pegawai dan dilakukan juga pada saat apel kerja. Secara tidak langsung
melalui dokumen tertulis berupa rekam absensi pegawai dan dokumen sasaran
kinerja pegawai (SKP) yang sekaligu dapat mencerminkan perilaku kerja dan etos
kerja pegawai.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan tersebut, maka penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Fasilitas Kerja dan
Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango”.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah menguraikan fenomena permasalahan pada latar belakang
penelitian, maka penulis merumuskan permasalahan yang hendak di teliti
nantinya, yaotu sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2)
secara simultan terhadap Kkinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone

Kabupaten Bone Bolango



Seberapa besar pengaruh fasilitas kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
Seberapa besar pengaruh pengawasan kerja (X2) secara parsial terhadap

Kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah

sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh fasilitas kerja

dan pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai

1.3.2 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2)
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango

Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja (X1) secara parsial terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Untuk mengetahui pengaruh pengawasan kerja (X2) secara parsial terhadap

Kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan deapat memperluas pemahaman tentang teori-
teori dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia
(SDM), khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber penelitian

yaitu fasilitas kerja dan penagwasan kerja terhadap kinerja pegawai
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Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi
yang aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan
organisasi terutama pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
Manfaat Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan,

khusunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Fasilitas Kerja

Dalam suatu pencapaian tujuan organisasi, diperlukan alat atau sarana
pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari di organisasi tersebut,
fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk, jenis maupun manfaatnya,
disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi, kata fasilitas
sendiri berasal dari bahasa belanda “faciliteit” yang artinya prasarana atau wahana
untuk melakukan atau mempermudah sesuatu. Fasilitas juga bias dianggap suatu
alat (Syahrianti, 2018).

Menurut Moenir (2016: 197), Fasilitas adalah segala sesuatu yang
digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai baik dalam hubungan lingkungan
dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Sedangkan, menurut
Lupiyoadi & Hamdani (2019: 389) bahwa fasilitas merupakan segala hal yang
dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan Kkegiatan, yang dapat
memudahkan kegiatan dapat berupa sarana dan prasarana. Fasilitas merupakan
sarana melancarkan pelaksanaan fungsi.

Menurut Sari (2016) mendefinisikan fasilitas kerja adalah ketersediaan
fasilitas-fasilitas yang menyenangkan bagi pegawai misalnya fasilitas tempat
ibadah, jaminan pengobatan, jaminan hari tua dan lain sebagainya. Apabila kantor

sanggup menyediakan fasilitas-fasilitas tersebut, maka kantor mampu menambah
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semangat dan kesenangan pegawai, sehingga semangat dan kegairahan kerjanya
dapat pula ditingkatkan.

Menurut Koyong (2011: 11), fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan
organisasi terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan
pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja pegawai. Untuk
meningkatkan disiplin kerja pegawai perlu adanya fasilitas kantor yang baik.
Adanya fasilitas kantor yang disediakan oleh organisasi sangat mendukung
pegawai dalam bekerja.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kantor
adalah segala sesuatu yang berupa sarana atau alat yang digunakan untuk
mempermudah aktivitas organisasi sehingga pegawai lebih mudah menjalankan
aktivitas pekerjaannya.

2.1.2 Macam-Macam Fasilitas Kerja
Menurut Barry (2012) macam-macam fasilitas kerja adalah sebagi berikut:
1. Mendapatkan Reward
Reward pada organisasi tidak harus berupa benda atau materi namun
juga dapat berbentuk pujian atau apa saja yang membuat para pegawai
senang. Pimpinan harus memperhatikan pemberian reward untuk membuat
kenyamanan dan kepuasan pegawai agar bekerja lebih semangat dan lebih
baik.
2.  Memperoleh Insentif yang sesuai
Pegawai yang memiliki Kinerja yang baik dapat diberikan bonus guna

meningkatkan semangat kerja dan tetap mempunyai kinerja yang baik.
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3. Mendapatkan Lingkungan Kerja Yang Nyaman
Fasilitas merupakan faktor penentu pegawai merasa nyaman dan aman
dalam bekerja sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai
2.1.3 Indikator Fasilitas Kerja
1. Sesuai Kebutuhan
Fasilatas kerja yang disediakan dapat di gunakan sesuai kebutuhan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan atau tugasnya.
2. Peralatan dan perlengkapan yang lengkap
Peralatan dan perlengkapan yang lengkap akan menunjang Kinerja
pegawai menjadi lebih efektif dan efisien.
3. Mudah Digunakan
Fasilitas kerja yang disediakan sangat membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan dan haruslah mudah digunakan supaya pekerjaan tidak terhambat.
4. Mempercepat Proses Kerja
Fasilitas yang memadai dan berfungsi dengan baik akan mempercepat
pekerjaan dan pegawai dapat memberikan hasil yang terbaik.
2.1.4 Pengertian Pengawasan Kerja
Pengawasan kerja menurut Mac. Farland (Simbolon, 2018: 61) adalah
proses yang berupaya untuk mengetahui apakah hasil pekerjaan yang dilakukan
oleh bawahan sejalan dengan rencana, perintah, tujuan, atau kebijakan yang
ditetapkan. Hal yang sama berlaku dari yang disampaikan oleh Siagian (2019:

112), bahwa pengawasan adalah memantau Kinerja semua kegiatan organisasi
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untuk memastikan bahwa semua kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan”.

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang membutuhkan upaya untuk
mencapai tujuan organisasi yang efektif. Di bawah pengawasan, penyimpangan
dapat dihindari sedini mungkin, tanpa pemborosan, rintangan, kesalahan,
pencapaian tujuan dan penyelesaian tugas organisasi. Selain itu, pemantauan
merupakan proses untuk memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan rencana semula, menilai pekerjaan apa yang telah dilakukan,
mengevaluasi dan memperbaikinya jika diperlukan (Setyorini, 2013: 197).

Dalam hal pengawasan di lembaga publik, Triadmojo (2019: 5) mengacu
pada apa yang disebut pengawasan, jika ada, fungsi pemerintah, yang merupakan
bagian dari badan pengelola, dan fungsi organisasi pemerintahan, yang merupakan
bagian dari pemerintahan untuk memastikan dan menjamin tujuan, sasaran, dan
fungsi organsasi dilakukan dengan benar sesuai dengan instruksi dan peraturan
yang berlaku.

Hal ini juga merupakan penilaian terhadap organisasi/pekerjaan untuk
memastikan bahwa organisasi/pekerjaan pengawas menjalankan fungsinya dengan
baik dan memenuhi tujuan yang ditetapkan. Pengawasan adalah pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan untuk
tindakan korektif untuk perbaikan lebih lanjut.

Dari pengertian pengawasan yang telah dikemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pengawasan kerja merupakan langkah pengawasan yang

dilakukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa adanya langkah-langkah
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yang diperlukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan, mengevaluasi kinerja

pegawai, dan untuk memastikan bahwa tujuan terpenuhi sesuai dengan rencana

yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.1.5 Pengawasan Efektif

10.

Pengawasan yang efektif menurut Sarwoto (2014: 28) yaitu:
Ada elemen presisi di mana informasi harus dipandu dan dapat diandalkan
Tepat waktu, yaitu dikumpulkan, dikirim dan dievaluasi dengan cepat dan
akurat di lokasi kegiatan perbaikan.
Dalam arti yang obyektif dan komprehensif, mudah dipahami.
Berfokus pada penyelesaian penyimpangan yang paling sering terjadi.
Secara ekonomi nyata, nilai dari sistem kendali harus rendah atau sama
dengan manfaat yang diterima.
Realisme organisasi yang sejalan dengan realitas yang ada dalam organisasi.
Ini dikoordinasikan dengan alur kerja karena dapat mengarah pada operasi
yang berhasil atau tidak berhasil dan menjangkau staf yang diperlukan.
Bersikaplah fleksibel, beradaptasi dengan situasi yang ada sehingga Anda
tidak perlu membuat sistem baru saat kondisi berubah.
Sebagai pedoman dan praktek untuk dapat menentukan standar deviasi untuk
menentukan koreksi yang akan dilakukan.
Diterima oleh anggota organisasi, serta mengarahkan perencanaan, tanggung
jawab dan keberhasilan anggota organisasi untuk menjadi pedoman

pelaksanaan kerja organisasi.
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Kondisi untuk pemantauan dijelaskan oleh Simbolon (2018: 70),

persyaratan untuk pemantauan yang efektif:

1.

Pengawasan harus terkait dengan rencana dan situasi seseorang.

Sistem dan metode pemantauan harus dijelaskan/diadaptasi sebagai
panduan. Tujuan pemeriksaan adalah untuk memastikan bahwa pekerjaan
yang dilakukan sudah direncanakan.

Pengawasan harus terkait dengan individu

Sistem informasi dan surveilans dirancang untuk membantu manajer
surveilans tertentu dan harus menghubungi individu untuk memperoleh
informasi ini. Informasi ini termasuk bendahara, manajer gudang, manajer
proyek, dan sebagainya. diambil dengan cara berbeda tergantung pada
kepribadiannya.

Harus menunjukkan penyimpangan jika pemantauan itu penting

Upaya yang sangat penting untuk menyelaraskan manajemen dengan
persyaratan efisiensi dan efisiensi adalah memastikan bahwa mereka ingin
menunjukkan secara bilateral. Dengan kata lain, ini mungkin menunjukkan
penyimpangan dari implementasi rencana berdasarkan prinsip pemantauan.
Pemantauan harus objektif

Pengendalian tujuan adalah pengendalian berdasarkan ukuran atau
standar obyektif yang telah ditetapkan sebelumnya. Standar objektif dapat
bersifat kuantitatif (dapat dihitung) dan kualitatif (sulit dihitung). Secara
sifatnya kuantitas, misalnya: harga satuan, volume dan volume pekerjaan,

waktu penyelesaian pekerjaan, dll. Jika menyangkut orang-orang yang
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memiliki sifat berkualitas, misalnya: program pendidikan dan pelatihan
pegawai, program penelitian dan pengembangan administrasi publik, program
penguatan pengawasan, dan sebagainya.

5. Kontrol harus fleksibel (flexible)

Fleksibilitas pemantauan dapat dicapai dengan menerapkan berbagai
rencana alternatif sesuai dengan kasusnya. Dalam praktiknya, pemantauan
fleksibel hanya dapat digunakan untuk implementasi rencana fleksibel.

6. Pengawasan harus ekonomis

Nilai kontrol harus diperkirakan. Biaya pengendalian agak efektif, jika
manfaat sejalan dengan pentingnya pekerjaan, jika biaya dikendalikan tanpa
biaya pengendalian, biaya biaya lebih kecil daripada risiko;

2.1.6 Dimensi dan Indikator Pengawasan Kerja

Menurut  Siagian (2019:139-140) mengungkapkan bahwa proses
pengawasan pada dasarnya dilaksanakan oleh administrasi dan manajemen
dengan mempergunakan dua macam teknik, yakni
1. Pengawasan langsung (direct control)

lalah apabila pimpinan organisasi mengadakan sendiri pengawasan
terhadap kegiatan yang sedang dijalankan. Pengawasan langsung ini dapat
berbentuk : (a) inspeksi langsung, (b) on the spot observation(pengamatan di
tempat), (c) on the spot report(laporan di tempat), yang sekaligus berarti
pengambilan keputusan on the spot pula jika diperlukan. Akan tetapi karena
banyaknya dan kompleksnya tugas-tugas seorang pimpinan -terutama dalam

organisasi yang besar- seorang pimpinan tidak mungkin dapat selalu
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menjalankan pengawasan langsung itu. Karena itu sering pula ia harus
melakukan pengawasan yang bersifat tidak langsung.
2. Pengawasan tidak langsung (indirect control)

Pengawasan tidak langsung ialah pengawasan jarak jauh. Pengawasan
ini dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh para bawahan. Laporan
itu dapat berbentuk: (a) tertulis, (b) lisan, (c) tanpa pengawasan. Kelemahan
dari pada pengawasan tidak langsung itu ialah bahwa sering para bawahan
hanya melaporkan hal-hal yang positif saja. Dengan perkataan lain, para
bawahan itu mempunyai kecenderungan hanya melaporkan hal-hal yang
diduganya akan menyenangkan pimpinan.

2.1.7 Pengertian Kinerja

Menurut Surbakti (Sujana & Ardana, 2020) menyatakan kinerja menjadi
tolak ukur yang dilakukan oleh organisasi untuk mengukur sejauh mana pegawai
dapat mengembangkan tugas yang mereka emban dan bagaimana ada suatu
kemajuan yang dialami oleh organisasi kedepannya. Namun, tidak semua pegawai
yang dipekerjakan dalam organisasi mempunyai kemampuan dan kualitas yang
sam dalam penyelesaian tugasnya, karena mengingat kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki berbeda-beda. Faktor kinerja pegawai menjadi hal penting
diperhatikan karena kinerja pegawai akan menjadi masalah serius bagi organisasi
sehingga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya suatu pelayanan.

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.

Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
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yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Performance atau kinerja merupakan
hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2020: 3)

Pengertian Kkinerja menurut Sembiring dalam Nurpratama (2016:5) yaitu
gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu kegiatan, kebijakan, program dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi. Lebih dalam lagi, definisi kinerja
menurut Fattah dalam Nurpratama (2016:5-6) yaitu kemampuan yang didasari
oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi dalam menghasilkan
sesuatu. Pada setiap organisasi pasti memiliki tujuan masing-masing dan
penggerak Kinerjanya pegawai yang dimilikinya. Setiap pegawai tentunya telah
mempunyai tugas dan tanggung jawab masingmasing yang diimplementasikannya
dalam sebuah kinerja pegawai.

Menurut Mangkunagara dalam Monsow et al. (2018: 7) kinerja adalah hasil
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan menurut
Mathis dan Jackson dalam Monsow et al. (2018:7-8) menyatakan bahwa kinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan

Pengertian Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada dasarnya Kinerja merupakan
sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat

kemampuan yang berbeda-beda. Selain itu, kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh
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tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja, dan motivasi pegawai (Wijayanti
& Sundiman, 2017: 4).

Menurut Rivai (2014: 321) adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil target atau
sasaran atau kriteria yang telah ditentutkan lebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Jika dilihat dari asal katanya, kata kinerja adalah terjemahan dari
performance.

Berdasarkan pengertian kinerja yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati
bersama.

2.1.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mangkunegara (2019), faktor yang mempengaruhi Kinerja
seseorang ialah kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).

1. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua yaitu
kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge dan skill).

2. [Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap pegawai dalam menghadapi
situasi kerja.

Menurut Tika dalam (Satriani, 2020: 10), kinerja pegawai dipengaruhi oleh

dua faktor yaitu:
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Faktor intern, seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi,
persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik kelompok
kerja

Faktor ekstern meliputi, peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, dan

pesaing.

2.1.9 Indikator Kinerja

Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016: 5-6) mengajukan enam Kriteria

yang dapat digunakan yaitu :

1.

Quality (kualitas), merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati tujuan yang diharapkan

Quantity (kuantitas), merupakan jumlah yang di hasilkan serta siklus kegiatan
yang dilakukan

Timeless (waktu penyelesaian), merupakan sejauh mana suatu kegiatan
diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan memperhatikan
koordinasi output lain serta waktu yag tersedia untuk kegiatan orang lain

Need for supervision (tanpa memerlukan pengawasan), merupakan tingkat
sejauh mana seorang pekerja dapat melakukan suatu fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang
kurang diinginkan

Interpersonal impact (hubungan antar pegawai), merupakan tingkat sejauh
mana pegawai memelihara harga diri, nama baik, dan kerjasama diantara

rekan kerja.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Metode Hasil Penelitian
(Harpis & | Pengaruh Fasilitas Kerja, Regresi secara  parsial dapat di
Bahri, 2020) Pengawasan Dan Linear simpulkan  bahwa fasilitas

Kompensasi Terhadap | Berganda | kerja, Pengawasan dan
Kinerja Pegawai Pada kompensasi mempunyai
Dinas Pekerjaan Umum pengaruh positif dan signifikan
dan  Penataan  Ruang terhadap kinerja. Dari hasil
Kabupaten Serdang penelitian  ini  menunjukan
Bedagai bahwa secara simultan dapat di
simpulkan ~ bahwa  bahwa
fasilitas kerja, pengawasan dan
kompensasi secara simultan
mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja
(Syahrianti, Pengaruh Fasilitas Kerja, | Regresi Fasilitas kerja secara parsial
2018) Pengawasan dan Motivasi | Linear berpengaruh positif dan
Kerja terhadap Kinerja | Berganda signifikan  terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor KPU pegawai pada Kantor KPU
Provinsi Sulawesi Selatan Provinsi ~ Sulawesi  Selatan,
Pengawasan secara parsial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja
pegawai pada Kantor KPU
Provinsi ~ Sulawesi  Selatan,
Motivasi kerja secara parsial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap  Kinerja
pegawai pada Kantor KPU
Provinsi ~ Sulawesi  Selatan,
Fasilitas kerja, Pengawasan,
dan Motivasi kerja secara
simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor KPU
Provinsi Sulawesi Selatan
(Manurung et | Pengaruh Fasilitas Kerja, | Regresi Fasilitas kerja secara parsial
al., 2021) Kedisiplinan Dan | Linear berpengaruh positif terhadap
Pengawasan Terhadap | Berganda kinerja pegawai; Kedisiplinan
Kinerja Pegawai Dinas secara parsial  berpengaruh
Perikanan Kota positif terhadap Kinerja
Tanjungbalai pegawai; Pengawasan secara
parsial  berpengaruh  positif
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terhadap  kinerja  pegawai;
Fasilitas kerja, kedisiplinan dan
pengawasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai

Putri
2024

Regina,

Pengaruh Fasilitas Kerja
dan Pengawasan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Puskesmas Kabila
Bone Kabupaten Bone
Bolango

Analisis Path

2.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian pustaka dan

penelitian

terdahulu  yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disajikan kerangka pemikiran penelitian

sebagai berikut:

Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango

\4

Fasilitas Kerja

(X1)

Kinerja Pegawai ()

l

Pengawasan Kerja
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis

1.

Fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango

Fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Pengawasan kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
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BAB Il1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek
penelitian adalah pengaruh fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2)
terhadap Kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang digunakan

Pengujian hipotesis hubungan kausal dilakukan dengan menggunakan
metode survei. Pengumpulan data pokok atau utama menggunakan kuesioner
yang diambil dari sampel yang telah ditarik dari jumlah populasi. Menurut
Sugiyono (2016: 68) metode survei merupakan suatu pendekatan penelitian yang
dilakukan pada suatu populasi, akan tetapi data yang diteliti merupakan data
sampel dari populasi.

Menggunakan jenis data kuantitatif dan data kualitatif, dimana data
kuantitatif adalah data yang berupa bilangan angka yang nilainya berubah-ubah
atau bersifat variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner
dengan menggunakan skala ikert yang disebarkan kepada responden.
Sedangkan, data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi
berupa ciri — ciri, sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini

data kualitatif adaah kondisi perusahaan atau sejarah perusahaan.



3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiri dari :
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1. Variabel bebas (Independent) yaitu fasilitas kerja (X1) dan pengawasan Kkerja

(X2)

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu kinerja ().

Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Fasilitas Kerja, Pengawasan Kerja dan
Kinerja Pegawai

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Sesuai kebutuhan Ordinal
2. Peralatan dan
perlengkapan yang
Fasilitas kerja Aspek Fasilitas lengkap
(X1) kerja 3. Mudah digunakan
4. Mempercepat proses kerja
5. Menjamin Keamanan dan
Kenyamanan
1. inspeksi langsung Ordinal
Pengawasan 2. pengamatan di tempat
Pengawasan langsung 3. laporan di tempat
kerja (X2) 1. tertulis
Pengawasan .
tidak langsun 2. lisan
gsung | g tanpa pengawasan
1. Kualitas
2. Kuantitas
Kriteria 3. Waktu penyelesaian
Kinerja (Y) pelrlguquan 4. Tanpa memerlukan Ordinal
inerja
pengawasan
5. Hubungan antar pegawai
Sumber:

Variabel X1 : Vonny (2016)

Variabel X2 : Siagian (2019)

Variabel Y : Nurpratama (2016)
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Tahapan yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, baik itu variabel
dependen maupun independen dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk variabel Fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) secara
simultan terhadap kinerja (), akan diukur dengan menggunakan instrumen
kuesioner yang menggunakan skala likert (likert’s type item).

2. Hasil jawaban dari responden untuk setiap peryataan diukur dengan
menggnakan skal likert yang mempunyai grade dari kecil sampai besar,
biasanya dari 1 — 5.

3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan
di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Daftar Pilihan Kuesioner

PILIHAN BOBOT
Sangat setuju/selalu 5
Setuju/Sering 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang 3
Tidak setuju/Jarang 2
Sangat tidak setuju/Tidak pernah 1

3.2.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan
diteliti, dimana dalam hal ini adalah aktivitas atau peristiwa yang terjadi.
Menurut Sugiyono (2016:61) mengemukakan bahwa “Populasi merupakan
suatu wilayah yang terdiri atas objek yang mempunyai Kkarateristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini
populasi adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango sebanyak 52 pegawai atau petugas kesehatan.
Sampel

Menurut Sugiyono (2016:120) mengemukakan bahwa sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Sampel hendaknya representative, artinya dapat mewakili seluruh
populasi yang ada. Oleh karenanya penting menggunakan teknik sampel yang
benar. Dalam penelitian ini kelompok sampling yang digunakan adalah
probability sampling dengan teknik simple random sampling. probability
sampling yaitu memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan simple random sampling
merupakan tenik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono,
2016:122).

Dalam penelitian ini ukuran sampel yang digunakan mengikuti saran
ukuran sampel dari Resco dalam Sugiyono (2016:133) yang mengemukakan
bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500. Hal ini juga didukung dari yang dikemukakan oleh Arikunto

(2013) mengatakan bahwa apabila subjeknya (sampel) kurang dari 100 orang
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maka sebaiknya diambil keseluruhan. Sehingga, jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 51 orang dengan tidak memasukkan

kepala puskesmas sebagai sampel dalam penelitian.
3.2.4 Jenis dan Sumber Data

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di
kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah
atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil
kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada
responden.

b. Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa
ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian
ini data kualitatif adalah kondisi tempat penelitian

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran
kuesioner kepada responden.

b. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.



30

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penulis

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview
adalah pegawai Puskesma Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar
pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden, dalam hal ini pegawai
Puskesma Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,
makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan
dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang

penelitian.

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang

digunakan untuk mengkomunikasikan dan menghasilkan berbagai tanggapan dari

responden. Untuk mendapatkan informasi yang baik yang mendekati kenyataan

(tujuan), perlu diketahui bahwa suatu alat ukur itu akurat dan dapat diandalkan.

Dan jika alat tersebut benar atau salah maka sebelum menggunakan alat tersebut
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harus dilakukan pengujian keakuratan dan kehandalannya agar dapat digunakan
dan akan diperoleh hasil yang bermanfaat.
1. Uji Validitas

Uji validitas alat dengan menguji validitas struktur (desain struktur),
dapat digunakan dengan pendapat ahli (expert decision), setelah pembuatan
alat bersama ahli dengan menanyakan pendapatnya atas materi yang disusun.
Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2016: 19) yang menyatakan bahwa
“Setelah selesai pengujian konstruksi dari ahlinya, pengujian peralatan akan
dilanjutkan. Peralatan yang disetujui oleh para ahli telah diuji pada model.
Untuk mengangkut populasi. Setelah itu, daftar diurutkan dan disortir, uji
validasi dapat dilakukan dengan menganalisis komponen™.

Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya
dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian
validitas peneliti dengan menggunakan rumus Kkorelasi seperti yang
dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson
Product Moment (PPM) sebagai berikut.

ey 2 (XY — (29.(Z9)
VoI . 3YE - (TY)°

Dimana:

rxy = Koefisien product moment.

r = Koefisien validitas item yang dicari

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.

y = Skor total instrument.
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n = Jumlah responden dalam uji instrument.

> x = Jumlah hasil pengamatan variabel X

>y =Jumlah hasil pengamatan variabel Y

> xy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

> x 2 =Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

> y 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

Dasar mengambil keputusan :

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.4 Koefisien Korelasi

R Keterangan
0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah
0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah

Sumber : Riduan (2012: 280).
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah kejelasan yang dapat diandalkan untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut efisien. Alat terbaik adalah tidak
tergoda untuk memaksa responden memilih beberapa jawaban. Alat yang andal

dan andal menghasilkan data yang andal. Jika informasi itu benar menurut
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kebenaran, tidak peduli berapa kali diambil, itu akan tetap sama. Untuk
nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach,

dengan rumus sebagai berikut :

() u

1 st
Keterangan :
Kk = Jumlah instrument pertanyaan
Y si? = Jumlah varians dalam setiap instrumen
S =  Varians keseluruhan instrument

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >
0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai
alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.
3. Konversi Data
Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan pangembangan
dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan
menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih dahulu
data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang dapat
digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah MSI
sebagai berikut:
1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori
pertanyaan.
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban
dengan seluruh jumlah responden.

3. Membuat proporsi kumulatif .
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4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi
yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.
5. Menghitung nilai skala dengan rumus

Z riil (i—1)-Zriil (i)
Prop Kum (i)— Prop Kum (i—-1)

Skala (i) =

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval
dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.

3.2.7 Metode Analisis Data

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Fasilitas kerja
(X1) dan pengawasan kerja (X2) terhadap kinerja (), maka pengujian di lakukan
dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi
data skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI).
Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar
variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas. Hipotesis
penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara variabel independen

dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada struktur jalur berikut:

X1 pyx1 €

l Pye

rx1x2

-

X2 Pyx2

Gambar 3.1 Analisis Jalur (Path Analysis)



35

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :
Y =PYx1 +PYX2 +PYe
Di mana:
X1 : Fasilitas kerja

X2 : Pengawasan kerja

Y : Kinerja
e : variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti
r : korelasi antar variabel X

PY : Kkoefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

Setelah data dikumpulkan keudian dianalisis hubungan antar variabel
independen dengan, serta menganalisis pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys). Gambar di
atas juga memperlihatkan bahwa variabel tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh
X1 dan X2 tetapi ada variabel epselon (€) yaitu variabel yang tidak diukur dan
diteliti.
3.2.8 Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan
sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat persamaan struktual, yaitu :
Y =PYX1+ PYX:+PYe

2. Menghitung matrix korelasi antar X1 X2, dan Y

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
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Menghitung matrix invers Ry

Menghitung koefisien jalur Pyx; (i = 1,2, 3 dan 4)

Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2
dan X3 terhadap Y

Hitung pengaruh varibel lain (Pyg)

Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
sebagai berikut :

a. Pengaruh langsung

Y <« X1 » Y = (Pyxi) (Pyxi) ; dimana i =1 dan 2

Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung +
pengaruh tidak langsung. Atau dengan rumus : Pyxi® + I Pyxi rxixj
Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam

analisis jalur (Path Analisis) maka penulis mengunakan program SPSS 21.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Puskesmas Kabila Bone adalah salah satu dari 20 Puskesmas yang berada
di Kabupaten Bone Bolango, dengan luas wilayah 143,50 km2. Sedangkan
Kecamatan Kabila Bone terdiri dari 9 Desa 34 dusun dan Memiliki 2 dusun sulit,
yaitu Desa Botubarani, Desa Huangobotu, Desa Biluango, Desa Modelomo, Desa
Botutonuo, Desa Molutabu, Desa Bintalahe, Desa Oluhuta, Desa Olele.

Sebagai fasilitas pelayanan kesehatan strata/tingkat pertama, Puskesmas
Kabila Bone bertanggung jawab menyelenggarakan Upaya Kesehatan Masyarakat
(UKM) tingkat pertama berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43
Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat.

Berdasarkan Surat Kepala Puskesmas Kabila Bone Nomor 440/PKM-
KBL.BN/002/1/2023 Tentang Jenis — jenis pelayanan yang ada di Puskesmas
Kabila Bone meliputi Upaya Kesehatan Perorangan, yaitu pelayanan yang bersifat
pribadi (private goods), dengan tujuan utama penyembuhan penyakit dan
pemulihan kesehatan perorangan tanpa mengabaikan pemeliharaan kesehatan dan
pencegahan penyakit melalui pelayanan rawat jalan dan rawat inap. Serta Upaya
Kesehatan Masyarakat adalah pelayanan yang bersifat publik (public goods)
dengan tujuan utama memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah

penyakit tanpa mengabaikan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.
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Puskesmas Kabila Bone merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas
Kesehatan Kabupaten Bone Bolango yang bertanggung jawab menyelenggarakan
Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat tingkat pertama
di wilayah kerja PuskesmasKabila Bone Kecamatan Kabila Bone, dimana tata
kerjanya diatur melalui Peraturan Bupati Bone Bolango Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pembentukan dan Penjabaran Tugas dan Fungsi Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pusat Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Bone Bolango yang
ditindaklanjuti dengan Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bone
Bolango Nomor 440/Dikes-BB/282/11/2020 tanggal 24 Februari 2020 tentang
Susunan Struktur Organisasi Puskesmas Berdasarkan PMK 43 Tahun 2019.

Puskesmas Kabila Bone mempunyai tugas melaksanakan pelayanan,
pembinaan dan pengembangan upaya kesehatan secara paripurna kepada
masyarakat di Kecamatan Kabila Bone sesuai kedudukan dan atau wilayah kerja
dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok Dinas Kesehatan Kabupaten
Bone Bolango. Puskesmas di pimpin oleh seorang Kepala yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan.

4.1.2 Struktur Organisasi Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone

Bolango

Struktur Organisasi Puskesmas Kabila Bone berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango Nomor 440/Dikes-
BB/282/11/2020tanggal 24 Februari 2020 dimana dalam struktur tersebut telah

mengakomodasi Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019.
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Kepala Puskesmas
Herlina Rais Pakaja, S.ST
NIP. 197109231992032011

Kepala Tata Usaha
Taufik Basumbul, A.Md.Kep
NIP. 198702092009011001

SP2TP Bendahara PAD Bendahara BOK Bendahara JKN
Tatin Basumbul Misna Pakaya, S.ST Sri Wahyuni Widawati Hasan, A.Md.Keb
NIP. 197112121991032005 NIP. 198104162011012002 NIP. 198609182017042003
PJ. UKM PJ. Pengembangan PJ. UKP PJ. Jaringan Pelayanan dan Jejaring PKM PJ. ASPAK PKM PJ. Mutu
Moh. Nur Z. Lahabu, A.Md.Kep Meilan Suleman, A.Md.Keb drg. Fina Febriyani A. T. Sri Muliani, A.Md.Keb Sri Muliani, A.Md.Keb Ervina Ginsu, A.Md.Keb
NIP. 199712252019031001 NIP. 199005312015032002 NIP. 198902062019032005 NIP. 198808152017042001 NIP. 198808152017042001 NIP. 198906202017042003
Prog. Promkes Prog. Pel. Keswa Pel. Pemeriksaan Umum Poskesdes Botubarani PJ. KP
Prog. Kesga UKM Prog. Pel. Kestrad Pel. Kesga UKP Poskesdes Biluango PJ. K3
Prog. P2 Prog. Pel. Kes Remaja Pel. Persalinan Poskesdes Molotabu PJ. Audit Maternal
Prog. Kesling Prog. Pel. Kes. Lansia Pel. Farmasi Poskesdes Oluhuta PJ. Manajemen Risiko
Prog. Gizi UKM Prog. Pel. Kesjaor Pel. Kesehatan Gigi Poskesdes Huangobotu PJ. PPI
Prog. UKS Pel. Gawat Darurat Poskesdes Botutonuo
Pel. Gizi UKP Poskesdes Bintalahe
Pel. Rawat Inap Poskesdes Olele
Pel. Laboratorium

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskriptif Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
Hasil penelitian mendapatkan distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan jenis kelamin sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
(n) (%)
Laki-Laki 19 37,3
Perempuan 32 62,7
Jumlah 51 100,0

Sumber: Data Olahan (2024)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin, dari 51
orang responden pada penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin
perempuan Yaitu sebanyak 32 orang (62,7%), sedangkan yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 19 orang (37,3%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak di Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango adalah berjenis kelamin perempuan.

2. Usia Responden

Hasil penelitian mendapatkan distribusi  frekuensi  responden

berdasarkan usia sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
(n) (%)
20-25 Tahun 6 11,8
26-30 Tahun 15 29,4
31-35 Tahun 16 31,4
36-40 Tahun 10 19,6
>40 Tahun 4 7,8
Jumlah 51 100,0

Sumber: Data Olahan (2024)
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan usia, dari 51 orang
responden pada penelitian ini sebagian besar berusia 31-35 tahun yaitu
sebanyak 16 orang (31,4%), sedangkan paling sedikit berusia >40 tahun
sebanyak 4 orang (7,8%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
responden terbanyak di Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
adalah berusia 31-35 tahun.

Pendidikan Responden

Hasil penelitian mendapatkan distribusi  frekuensi  responden

berdasarkan tingkat pendidikan sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
(n) (%)
SMA 4 7.8
Diploma 12 23,5
Sarjana 35 68,6
Jumlah 51 100,0

Sumber: Data Olahan (2024)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat pendidikan,
dari 51 orang responden pada penelitian ini sebagian besar berpendidikan
Sarjana yaitu sebanyak 35 orang (68,6%), sedangkan paling sedikit
berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 4 orang (7,8%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak di Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango adalah berpendidikan Sarjana.

Lama Bekerja Responden
Hasil penelitian mendapatkan distribusi  frekuensi  responden

berdasarkan lama bekerja sebagaimana pada tabel berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase
(n) (%)
1-5 Tahun 12 23,5
6-10 Tahun 35 68,6
>10 Tahun 4 7,8
Jumlah 51 100,0

Sumber: Data Olahan (2024)
Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan lama bekerja, dari 51
orang responden pada penelitian ini sebagian besar telah bekerja selama 6-10
tahun yaitu sebanyak 35 orang (68,6%), sedangkan paling sedikit telah
bekerja selama >10 tahun yaitu sebanyak 4 orang (7,8%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak di Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango telah bekerja selama 6-10 tahun.
4.2.2 Deskriptif Variabel Penelitian
Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan mampu
mempengaruhi Kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek

penelitian dan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi  : 5x51 =255
Jumlah skor rendah  : 1x51 =51
Rentang skala . 255-51 =40,8 dibulatkan menjadi 41
2
Tabel 4.5 Kriteria Interpretasi Skor
Rentang Skor Kriteria
51-92 Sangat Rendah
93 -134 Rendah
135-176 Sedang
177 - 218 Tinggi
219 - 260 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah (2024)
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Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang
menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 51 responden
yang ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:

1. Fasilitas Kerja (X1)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing
indikator dari sub variabel fasilitas kerja (X1) menurut tinjauan responden
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden tentang Fasilitas Kerja (X1)
Item Pernyataan

Bobot X1.1 X1.2 X1.3
F | Skor| % F | Skor | % F | Skor | %
1 0 0 00| 0 0 00| O 0 0.0
2 3 6 26| 2 4 18] 3 6 2.7
3 4 12 52| 8 24| 106| 7| 21 9.5
4 8 32| 139 7 28| 124]12| 48| 218
5 36| 180 | 78.3|34| 170| 75.2|29| 145| 65.9
Jumlah | 51| 230]100.0 51| 226 100.0 |51 | 220 100.0
Kategori | Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Data olahan (2024)

Item Pernyataan

Bobot X1.4 X15
F | Skor| % F | Skor| %
1 1 1 05| 1 1 0.5
2 2 4 19| 2 4 1.8
3 8| 24| 111 9| 27| 124
4 13| 52| 241|10| 40| 184
5 27| 135| 62.5|29| 145| 66.8
Jumlah | 51| 216]100.0 51| 217 100.0
Kategori Tinggi Tinggi

Sumber: Data olahan (2024)
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 51 orang

responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item-item pernyataan
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variabel fasilitas kerja pada pernyataan X1.1 berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor 230, pernyataan X1.2 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor 226, pernyataan X1.3 berada pada kategori sangat tinggi dengan
skor 220, pernyataan X1.4 berada pada kategori tinggi dengan skor 216 dan
pernyataan X1.5 berada pada kategori tinggi dengan skor 217. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango fasilitas kerja dipersepsikan tinggi sampai sangat tinggi oleh
pegawai.
Pengawasan Kerja (X2)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing
indikator dari variabel pengawasan kerja (X2) menurut tinjauan responden
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden tentang Pengawasan Kerja (X2)
Item Pernyataan

Bobot X2.1 X2.2 X2.3
F | Skor | % F | Skor | % F | Skor | %
1 0 0 00| 0 0 00| 3 3 1.4
2 0 0 00| 1 2 09] 3 6 2.8
3 5 15 6.4| 6 18 78| 4 12 5.5
4 9 36| 153| 9 36| 156| 8 32| 147
5 37| 185| 784 |35| 175| 75.8|33| 165| 75.7
Jumlah | 51| 236]100.0|51| 231)100.0|51| 218 100.0
Kategori | Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi

Sumber: Data olahan (2024)
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Item Pernyataan

Bobot X2.4 X2.5 X2.6
F | Skor| % F | Skor| % F | Skor| %
1 2 2 09| 0 0 00| 0 0 0.0
2 1 2 09| 1 2 091 2 0.9
3 8 24| 11.2| 8 24| 109/ 6 18 7.8
4 13 52| 242|115 60| 27.1| 9 36| 15.6
5 27| 135| 62827 | 135| 61.1|35| 175| 75.8
Jumlah | 51| 215|100.0|51| 221|100.0|51| 231 | 100.0

Kategori Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Sumber: Data olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 51 orang
responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item-item pernyataan
variabel pengawasan kerja pada pernyataan X2.1 berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor 236, pernyataan X2.2 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor 231, pernyataan X2.3 berada pada kategori tinggi dengan skor
218, pernyataan X2.4 berada pada kategori tinggi dengan skor 215,
pernyataan X2.5 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor 221 dan
pernyataan X2.6 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor 231. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango pengawasan kerja dipersepsikan dipersepsikan tinggi sampai
sangat tinggi oleh pegawai
Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing
indikator dari variabel kinerja pegawai (Y) menurut tinjauan responden

sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden tentang Kinerja Pegawai (YY)
Item Pernyataan

Bobot Y1 Y2 Y3
F|Skor| % | F |Skor| % | F |Skor| %
1 1 1 050 0 00| 3 3 1.4
2 3 6 27| 3 6 27| 2 4 1.9
3 6 18 81| 8 24| 108 9 27| 12.9
4 8 32| 144 8 32| 1441 9 36| 17.1
5 33| 165| 743|32| 160| 72.1|28| 140 | 66.7
Jumlah | 51| 222 |100.0| 51| 222 |100.0| 51| 210 ] 100.0
Kategori | Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi

Sumber: Data olahan (2024)

Item Pernyataan

Bobot Y4 Y5
F | Skor| % F | Skor| %
1 0 0 000 0 0.0
2 0 0 00| 1 2 0.8
3 1 3 13| 3 9 3.8
4 14| 56| 2347 28| 11.7
5 36| 180 | 75.3|40| 200| 83.7
Jumlah |51 | 239 100.0 51| 239 | 100.0
Kategori | Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Data olahan (2024)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 51 orang
responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item-item pernyataan
variabel Kinerja pegawai pada pernyataan Y.l berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor 222, pernyataan Y.2 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor 222, pernyataan Y.3 berada pada kategori tinggi dengan skor
210, pernyataan Y.4 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor 239 dan
pernyataan Y.5 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor 239. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten

Bone Bolango kinerja pegawai dipersepsikan tinggi sampai sangat tinggi.
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4.2.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat
menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat
mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara
menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor
totalnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara
melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas. Pengujian
instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya
terhadap 51 responden.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas Kerja (X1)
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel fasilitas kerja
(X1) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas kerja (X1)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item r Hitung r table Ket Cr%ﬁ?‘(;h’S Ket
X1.1 0,931 0,632 Valid
X1.2 0,879 0,632 Valid 0.950 Reliabel
X1.3 0,921 0,632 Valid ' (>0,7)
X1.4 0,917 0,632 Valid
X1.5 0,923 0,632 Valid

Sumber: Data olahan (2024)
Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk

variabel fasilitas kerja (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid
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dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung
untuk seluruh item > r wpe (0,632) dapat di lihat pada (lampiran distribusi
table r). Sedangkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,950 > 0,7 yang berarti
item pernyataan fasilitas kerja reliabel. Dengan demikian berarti semua item
pernyataan untuk variabel fasilitas kerja adalah valid dan reliable.
Uji Validitas dan Reliabilitas Pengawasan Kerja (X2)

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel pengawasan kerja
(X2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pengawasan Kerja (X1)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item r Hitung r table Ket Cr%l;?](;h,s Ket
X2.1 0,942 0,632 Valid
X2.2 0,970 0,632 Valid 0.972 Reliabel
X2.3 0,981 0,632 Valid ' (>0.7)
X2.4 0,959 0,632 Valid
X2.5 0,936 0,632 Valid
X2.6 0,930 0,632 Valid

Sumber: Data olahan (2024)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel pengawasan kerja (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang
valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung
untuk seluruh item > r wne (0,632) dapat di lihat pada (lampiran distribusi
table r). Sedangkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,972> 0,7 yang berarti
item pernyataan pengawasan kerja reliabel. Dengan demikian berarti semua

item pernyataan untuk variabel pengawasan kerja adalah valid dan reliable.
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Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel kinerja pegawai

(Y2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item r Hitung r table Ket Cr%g?:;h,s Ket
Y1 0,990 0,632 Valid
Y2 0,957 0,632 Valid 0.946 Reliabel
Y3 0,950 0,632 Valid ’ (>0,7)
Y4 0,830 0,632 Valid
Y5 0,924 0,632 Valid

Sumber: Data olahan (2024)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk

variabel kinerja pegawai (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r itung

untuk seluruh item > r wpe (0,632) dapat di lihat pada (lampiran distribusi

table r). Sedangkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,946> 0,7 yang berarti

item pernyataan Kinerja pegawai reliabel. Dengan demikian berarti semua

item pernyataan untuk variabel kinerja pegawai adalah valid dan reliable.

4.2.4 Analisis Statistik

Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan pengawasan kerja terhadap

kinerja pegawai pada Kantor Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango,

maka berikut ini akan dikemukakan analisis hasil statistik. Hasil analisis tersebut

akan diketahui apakah variabel-variabel bebas (independen) dapat menjadi

penentu (determinan) terhadap variabel terikat (dependen). Hasil olahan data
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kerangka hubungan kausal antara X1 dan X2, terhadap Y dapat dibuat melalui
persamaan struktural sebagai berikut:
Y=0,401X; + 0.595X> + 0.319¢
Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar

dibawah ini:

X1

0.401 0,319

0.678

X3 0.595

Gambar 4.2 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana
hubungan antara fasilitas kerja (X1) dengan pengawasan kerja (X2) sebesar 0,678
dengan tingkat hubungan tinggi atau kuat (Tabel 3.4 Koefisien Korelasi).

Hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen diperoleh informasi bahwa besarnya pengaruh fasilitas kerja (X1)
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,401 atau 40,1%. Artinya, apabila fasilitas kerja
naik 1 (satu) satuan maka Kinerja pegawai akan meningkat sebesar 40,1%.
Besarnya pengaruh pengawasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai dengan nilai
sebesar 0,595 atau 59,5%. Artinya, apabila pengawasan kerja naik 1 (satu) satuan,

maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 59,5%.
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Pengaruh simultan fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) terhadap

Kinerja pegawai sebesar 0,681 atau 68,1%. Artinya apabila fasilitas kerja dan

penagwasan kerja secara bersama-sama naik 1 (satu) satuan, maka Kinerja

pegawai akan meningkat sebesar 68,1%. Sedangkan sisanya sebesar 0,319 atau

31,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.12

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh X1 dan

X2 terhadap Kinerja pegawai (Y)

_ N Kontribusi Kontribusi Bersama
Variabel Koefisien Jalur (R2yx1x2)
Langsung Total
X1>Y 0.401 0.401 40,1%
X2>Y 0.595 0.595 59,5%
€Y 0.319 0.319 31,9%
X1 dan X2 0.681 (68,1%)

Sumber : Hasil olahan data (2024)

4.2.5 Pengujian Hipotesis

1.

Fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango.

Hasil uji Fniwng menunjukan hasil sebesar 27,894 sedangkan Fiabel
sebesar 3,190 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F
tersebut menunjukan bahwa Friung > Fraver (27,898 > 3,190) dan tingkat
signifikan sebesar 0,000 < a = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig
F sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig lebih kecil
dari pada nilai probabilitas 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa

fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango, dapat diterima.

Pengaruh simultan fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2)
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,681 atau 68,1%. Artinya apabila fasilitas
kerja dan penagwasan kerja secara bersama-sama naik 1 (satu) satuan, maka
Kinerja pegawai akan meningkat sebesar 68,1%. Sedangkan sisanya sebesar
0,319 atau 31,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.

Fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

Hasil olahan data diperoleh fasilitas kerja (X1) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0,401 atau 40,1% dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05
lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi Hipotesis
yang menyatakan bahwa fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango, diterima.

Pengawasan kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

Hasil olahan data diperoleh pengawasan kerja (X2) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0,595 atau 59,5% dengan nilai sig sebesar 0,009, kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05
lebih besar dibanding dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi

Hipotesis yang menyatakan bahwa pengawasan kerja (X2) secara parsial



53

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila
Bone Kabupaten Bone Bolango, diterima.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas
Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh simultan
fasilitas kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, yang berarti apabila
fasilitas kerja dan pengawasan kerja meningkat maka kinerja pegawai akan
ikut meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kerja (X1)
dan pengawasan kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh
sebesar 68,1% terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango. Ini berarti bahwa semakin baik fasilitas kerja dan
semakin efektif pengawasan yang dilakukan, maka Kinerja pegawai
cenderung meningkat. Hasil ini menegaskan pentingnya peran kedua faktor
tersebut dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
produktivitas pegawai secara optimal.

Fasilitas kerja berkontribusi besar pada Kinerja pegawai karena
membantu menciptakan kenyamanan, efisiensi, dan keamanan selama
bekerja. Ketika fasilitas kerja memadai, pegawai dapat menyelesaikan tugas
dengan lebih cepat dan hasil yang lebih baik. Sementara itu, pengawasan

kerja yang efektif memberikan arahan yang jelas dan memastikan standar
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kerja dipenuhi, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan kualitas hasil
kerja. Kombinasi dari kedua aspek ini menciptakan efek positif yang
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Namun, terdapat 31,9% pengaruh lain yang tidak dijelaskan oleh
fasilitas kerja dan pengawasan kerja. Ini mengindikasikan adanya faktor-
faktor lain seperti motivasi, pelatihan, gaya kepemimpinan, atau hubungan
antarpegawai yang juga memengaruhi kinerja. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor lain ini, agar
organisasi dapat merancang strategi yang lebih menyeluruh dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Syahrianti
(2018) bahwa dalam suatu pencapaian tujuan organisasi, diperlukan alat
atau sarana pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari di
organisasi tersebut, fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk, jenis
maupun manfaatnya, disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan
kemampuan organisasi. Menurut Moenir (2016:197), Fasilitas adalah segala
sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai baik dalam
hubungan lingkungan dengan pekerjaan maupun untuk Kkelancaran
pekerjaan. Sedangkan, menurut Lupiyoadi & Hamdani (2019: 389) bahwa
fasilitas merupakan segala hal yang dapat memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan kegiatan, yang dapat memudahkan kegiatan dapat berupa
sarana dan prasarana. Fasilitas merupakan sarana melancarkan pelaksanaan

fungsi. Menurut Dobre (2019), fasilitas kerja adalah suatu perlengkapan
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kerja yang disediakan organisasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
pegawai dalam menyelesaikan suatu tuntutan pekerjaan. Fasilitas kerja
mendukung penyelesaian pekerjaan pegawai dan mempermudah Kinerjanya.
Adanya fasilitas kerja akan membuat pegawai lebih produktif atau
berkinerja lebih baik.

Pengawasan kerja menurut Mac. Farland (Simbolon, 2018: 61) adalah
proses yang berupaya untuk mengetahui apakah hasil pekerjaan yang
dilakukan oleh bawahan sejalan dengan rencana, perintah, tujuan, atau
kebijakan yang ditetapkan. Hal yang sama berlaku dari yang disampaikan
oleh Siagian (2019: 112), bahwa pengawasan adalah memantau kinerja
semua kegiatan organisasi untuk memastikan bahwa semua kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan”.

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang membutuhkan upaya
untuk mencapai tujuan organisasi yang efektif. Di bawah pengawasan,
penyimpangan dapat dihindari sedini mungkin, tanpa pemborosan,
rintangan, kesalahan, pencapaian tujuan dan penyelesaian tugas organisasi.
Selain itu, pemantauan merupakan proses untuk memastikan bahwa
pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan rencana semula, menilai pekerjaan
apa yang telah dilakukan, mengevaluasi dan memperbaikinya jika
diperlukan (Setyorini, 2013: 197).

Hasil peenlitian ini juga sejalan dengan hasil peneltian Harpis & Babhri
(2020) yang mendapati bahwa bahwa ada pengaruh secara simultan antara

fasilitas kerja dan pengawasan terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas
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Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Serdang Bedagai. Dapat
disimpulkan secara simultan antara variabel fasilitas kerja dan pengawasan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

4.3.2 Fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango

Hasil penelitian menunjukkan besarnya pengaruh fasilitas kerja (X2)
secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango, dimana bila fasilitas kerja meningkat maka
Kinerja pegawai akan ikut meningkat. Ini berarti bahwa fasilitas kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sebagaimana fakta dilapangan bahwa Fasilitas
kerja merupakan faktor penting dalam mendukung seluruh rangkaian
pekerjaan di Puskesmas Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango. Hal ini
diperkuat oleh hasil tanggapan responden yang berada pada kategori tinggi
dan sangat tinggi, menunjukkan bahwa fasilitas kerja yang tersedia telah
sesuai dengan kebutuhan kerja pegawai. Fasilitas kerja yang disediakan oleh
kantor setiap tahunnya terus diadakan guna mendukung pekerjaan pegawali,
sehingga pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih cepat diselesaikan.
Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango memiliki fasilitas kerja
yang lengkap dan memadai untuk mendukung operasional sehari-hari.

Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango selalu memastikan

ketersediaan fasilitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan kerja saat ini. Jika
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terdapat kekurangan fasilitas, pihak puskesmas segera melakukan
pengadaan. Fasilitas kerja yang tersedia di kantor juga mudah digunakan
oleh pegawai, karena didukung oleh tingkat pendidikan yang tinggi dari
para pegawai. Berdasarkan karakteristik responden, banyak pegawai yang
bekerja memiliki tingkat pendidikan yang memadai untuk mengoperasikan
fasilitas yang ada. Hal ini memastikan bahwa fasilitas kerja dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung kinerja pegawai.
Pengalaman kerja pegawai juga menjadi faktor penting dalam
pemanfaatan fasilitas kerja. Kebanyakan pegawai di Puskesmas Kabila
Bone Kabupaten Bone Bolango memiliki pengalaman kerja antara 6-10
tahun, yang berarti mereka telah menguasai peralatan kerja yang tersedia.
Penguasaan peralatan kerja ini sangat penting untuk memastikan pekerjaan
dapat dilakukan dengan efisien dan efektif. Dengan pengalaman yang
cukup, pegawai mampu memaksimalkan penggunaan fasilitas kerja yang
ada, sehingga proses pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat.
Ketersediaan fasilitas kerja yang lengkap di Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango tentunya mempercepat seluruh proses pekerjaan
yang dilakukan oleh pegawai. Fasilitas yang memadai membantu pegawai
dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan lebih efisien dan efektif.
Dengan demikian, kinerja pegawai meningkat dan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat menjadi lebih baik. Pengadaan fasilitas kerja yang
berkelanjutan juga memastikan bahwa Puskesmas Kabila Bone selalu siap

dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Barry
(2012) yang menyatakan bahwa fasilitas kerja merupakan sarana yang
diberikan organisasi untuk mendukung jalannya nada organisasi dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali. Menurut Husnan
(2002) bahwa fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan organisasi
terhadap pegawai agar menunjang Kkinerja pegawai, sehingga dapat
meningkatkan produktifitas pegawai. Nirwana (2014) mengemukakan
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi fasilitas di antaranya adalah :
desain fasilitas, nilai fungsi, estetika, kondisi yang mendukung dan
peralatan penunjang. Mudie dan Cottam dalam Tjiptono & Chandra (2014),
mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi fasilitas di antaranya
adalah perencanaan spasial, perencanaan ruangan, perlengkapan/perabotan,
tata cahaya, warna dan pesan-pesan yang disampaikan secara grafis.

Menurut Koyong (2011:11), fasilitas kerja adalah suatu bentuk
pelayanan organisasi terhadap pegawai agar menunjang Kkinerja dalam
memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktifitas
kerja pegawai. Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai perlu adanya
fasilitas kantor yang baik. Adanya fasilitas kantor yang disediakan oleh
organisasi sangat mendukung pegawai dalam bekerja

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Manurung et
al. (2021) yang mendapati bahwa nilai thitung > ttabel (4,249 > 2,021) maka

Ho ditolak dan menerima hipotesis dalam penelitian ini yaitu fasilitas kerja
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secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Perikanan
Kota Tanjungbalai sebesar 4,249.

4.3.3 Pengawasan kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Besarnya pengaruh pengawasan
kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas
Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, dimana bila pengawasan kerja
meningkat maka kinerja pegawai akan ikut meningkat. Ini berarti bahwa
pengawasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain
itu, pengawasan kerja memiliki pengaruh yang rendah.

Pengawasan kerja yang rendah di Puskesmas Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango disebabkan oleh kurangnya penerapan pengawasan pada
seluruh rangkaian kerja yang dilakukan oleh pegawai. Pengawasan kerja
sangat penting untuk memastikan bahwa pelayanan kepada masyarakat
dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh Puskesmas.
Pengawasan yang efektif dapat meningkatkan Kinerja pegawai dan
memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil oleh mereka berada dalam
kerangka kerja yang benar dan sesuai dengan standar operasional. Tanpa
pengawasan yang memadai, ada risiko bahwa kualitas pelayanan dapat
menurun, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kepuasan masyarakat

terhadap layanan yang diberikan oleh Puskesmas.
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Bentuk pengawasan di Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone
Bolango terdiri dari pengawasan langsung dan tidak langsung. Pengawasan
langsung lebih menonjol dibandingkan dengan pengawasan tidak langsung.
Dalam pengawasan langsung, pimpinan melakukan inspeksi langsung di
tempat kerja dan sering melakukan pengamatan terhadap kinerja pegawai.
Pimpinan juga mengharapkan laporan langsung dari pegawai mengenai
hasil pekerjaannya. Pendekatan ini memastikan bahwa pimpinan memiliki
pemahaman yang baik tentang kinerja pegawai dan dapat memberikan
umpan balik secara langsung serta segera menangani permasalahan yang
mungkin timbul. Hal ini memungkinkan adanya penyesuaian cepat terhadap
prosedur dan standar kerja.

Namun, pengawasan tidak langsung di Puskesmas Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango belum sepenuhnya maksimal. Pegawai jarang
melaporkan hasil pekerjaannya secara tertulis kepada pimpinan dan lebih
sering menyampaikan laporan secara lisan. Ketidakkonsistenan dalam
pelaporan tertulis dapat menyebabkan kurangnya dokumentasi yang
diperlukan untuk evaluasi kinerja yang lebih mendalam. Pengawasan tidak
langsung yang optimal, seperti melalui laporan tertulis, dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan komprehensif tentang kinerja pegawai.
Selain itu, dokumentasi yang baik memungkinkan adanya catatan yang
dapat ditinjau kembali untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

Kelemahan dalam pengawasan, baik langsung maupun tidak langsung,

menyebabkan beberapa pegawai jarang menjalankan pekerjaannya dengan
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optimal jika tidak diawasi oleh pimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja pegawai masih sangat bergantung pada pengawasan eksternal
daripada motivasi intrinsik untuk bekerja dengan baik. Untuk meningkatkan
efektivitas pengawasan, Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
perlu mengembangkan sistem pengawasan yang lebih terpadu dan seimbang
antara pengawasan langsung dan tidak langsung. Ini termasuk meningkatkan
frekuensi pelaporan tertulis dan memperkuat budaya kerja di mana pegawai
merasa bertanggung jawab atas tugas-tugas mereka, baik diawasi maupun
tidak diawasi oleh pimpinan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Setyorini (2013: 197) bahwa dengan pengawasan, penyimpangan dapat
dihindari sedini mungkin, tanpa pemborosan, rintangan, kesalahan,
pencapaian tujuan dan penyelesaian tugas organisasi. Selain itu,
pengawasan merupakan proses untuk memastikan bahwa pekerjaan yang
dilakukan sesuai dengan rencana semula, menilai pekerjaan apa yang telah
dilakukan, mengevaluasi dan memperbaikinya jika diperlukan

Pengawasan kerja menurut Mac. Farland (Simbolon, 2018: 61) adalah
proses yang berupaya untuk mengetahui apakah hasil pekerjaan yang
dilakukan oleh bawahan sejalan dengan rencana, perintah, tujuan, atau
kebijakan yang ditetapkan. Hal yang sama berlaku dari yang disampaikan
oleh (Siagian, 2019: 112), bahwa pengawasan adalah memantau Kinerja
semua kegiatan organisasi untuk memastikan bahwa semua kegiatan sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan”.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Harpis & Bahri (2020), yang mendapatkan bahwa
berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002
lebih kecil dari o = 0,05 atau nilai thitung sebesar 3,172 > ttabel sebesar
1,672. Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan HO ditolak artinya variabel
pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Dapat disimpulkan bahwa variabel pengawasan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan artinya pengaruhnya kuat atau

erat sekali terhadap kinerja pegawai.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Fasilitas kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango.

2. Fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

3. Pengawasan kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Puskesmas Kabila Bone disarankan untuk terus meningkatkan kualitas
fasilitas kerja dan memperkuat sistem pengawasan agar dapat mendukung kinerja
pegawai secara maksimal. Penyediaan fasilitas yang memadai dan pengawasan
yang efektif akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan
produktif. Selain itu, manajemen sebaiknya melakukan evaluasi rutin untuk
memastikan fasilitas dan pengawasan tetap relevan dengan kebutuhan pegawali

serta tantangan pelayanan kesehatan yang terus berkembang.
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5.2.2 Bagi Pegawai Puskesmas Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango

Pegawai diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas kerja yang sudah tersedia
secara maksimal untuk mendukung pelaksanaan tugas mereka. Selain itu,
pengawasan yang dilakukan oleh atasan sebaiknya dilihat sebagai bentuk
bimbingan dan pengendalian mutu, yang bertujuan untuk membantu pegawali
bekerja lebih baik. Pegawai juga diimbau untuk aktif memberikan masukan terkait
fasilitas dan sistem pengawasan, sehingga manajemen dapat memahami
kebutuhan mereka secara lebih mendalam.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain yang
mungkin memengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi, pelatihan, budaya
organisasi, atau kesejahteraan kerja. Selain itu, penelitian di puskesmas lain atau
instansi serupa dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang hubungan
antara fasilitas, pengawasan, dan Kinerja. Pendekatan kualitatif juga bisa menjadi
pilihan untuk menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi pegawai terkait

pengaruh fasilitas dan pengawasan kerja terhadap kinerja mereka.
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